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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
vang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penyusunan buku “Limbah cair dan Cara
Pengolahannva™ ini  vang dikhususkan membahas tenlang

pengolahan air limbah.
Tujuan penulisan buku ini adalah untuk membantu

mahasiswa, dosen dan praktisi di bidang Teknik sipil dan Teknik
Lngkungan untuk memahami berbagai hal terkait cara pengolahan

air limbah.
Buku ini merupakan hasil rangkuman dari beberapa buku

referensi seperti yang tercantum dalam daftar pustaka, pengalaman
penulis dalam melakukan beberapa penelitian dan pckerjaan ].rang
terkait dengan [lmu Lingkungan serta pengalaman penulis scbagai

dosen di Universitas Negeri Surabaya.
Isi buku ini terdiri dari tujuh bab dimana Bab 1, Bab Il dan

Bab 11l dari buku ini membahas tentang defenisi dari air limbah,
karakteristik serta sumber dari air limbah itu sendiri, Bab IV sampai
Bab VIII membahas tentang tata cara pengolahan air limbah, Bab IX
membahas tentang dampak dari air limbah dan pada Bab terakhir
vaitu Bab X membahas beberapa kasus yang pernah ada dan
bagaimana cara penyelesaiannya.

Dalam penyusunan buku ini penulis sadar masih banyale
kekurangan sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
sebagai masukan bagi penulis dan untuk kesempurnaan buku pada
cetakan berikulnya.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada
semua pihak yang terlibat dalam pembuatan buku ini. Semoga buku
ini dapat membaniu mahasiswa dan praktisi dalam mengikuti
perkuliahan dan para peneliti yang ingin mempelajari lebih dalam
tentang Ilmu Lingkungan khususnya air limbah serta dalam
menyelesaikan permasalahan yang ditemui di lapangan,

Surabaya, Maret 2018
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fUimbah Cair dan Cara Pengolahannya

BAB I
PENGERTIAN AIR LIMBAH

A. Pengertian air limbah

Perkembangan industri dewasa ini memang meningkat
lebih meningkat dari sebelumnya, hal ini dikarenakan semakin
berkembangnya penerapan teknologi yang maju oleh manusia
guna mendapatkan kelangsungan hidup yang lebih baik.
Namun disisi lain hal ini bisa jusa mengakibatkan dampak
vang kurang baik bagi manusia apabila hasil dari kegiatan
industri tersebut tidak dikelola maupun dimanfaatkan dengan
baik. Hal tersebut bisa jadi akan merugikan bagi mahkluk
hidup tidak terkecuali lingkungan yang akan tercemar karena
dampak dari kegiatan industri yang tidak dikelola dengan baik.

Tidak hanya dan hasil aktifitas industri saja, hasil dari
aktifitas rumah tangga maupun domestik bisa juga memberikan
dampak negatif bagi mahkluk hidup dan lingkungan apabila
tidak dikelola dengan baik. Hasil buangan maupun sisa dari
aktifitas baik itu industri maupun rumah tangga disebut limbah.
Limbah sendiri jika ditinjau dari segi sifatnya terdiri dari
limbah padat, limbah cair, dan limbah gas dimana jika tidak

diolah dengan baik akan memberi dampak yang negatif.

1
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e Ny Limbah Cair dan Cara Pengolahannyz

Labab can sendimn adalah sampah cair dan suatu hingkungan

mevcvatakal  dan terutama terdin dan air yang  telah
diperpinakan dengan hampir 0,1% dar padanya berupa benda.-
henda padal yang terdin dar zat orgamik dan bukan organik.
Finga, kencmg, sisa-sisa sabun, sampah, sisa-sisa kain buruk
dian pasir terdapat dalam campuran larutan cairan encer Ini,
yang kehihatannya kelam dan hanya sedikit berbau selama
masth scpar. Air cucian dari jalan dan atap rumah dan air tanah
yang merembes ke dalam selokan-selokan yang Jarang sekali
mempunyal sambungan yang kedap air member sumbangan
yang berarti pada apa yang tersebut di atas ini dan kadarnyapun
dapat dirubah sclanjutnya dengan adanya sampah-sampah yang
dihasilkan oleh perdagangan. Pelimbahan pada kota-kota non-
industri kebanyakan terdiri dari sampah domestik yang murni.

Sctiap hari aktifitas manusia selalu mengahsilkan
limbah terutama limbah cair, seperti misalnya dari aktifitas
industri yang selalu menghasilkan limbah cair namun tidak
dibarengi dengan pemanfaatan limbah tersebut hingga akhimya
limbah cair tersebut dibuang ke aliran sungai dan akan
membuat sungai tersebut tercemar.

Airlimbah yang tercemar tersebut tentunya akan

berdampak cukup besar bagi manusia dan lingkungan sekitar.
2
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Limbah Calr'dan Cara Pengolahannya TN

dhimana didalam kandungan air limbath tersebul terdapat zat al

ki berbahava hasil dan kegatan industri maupun aktifitas

rumah tanppa Air hmbah  sendin secard umum adalah

kil T 1 daerah
kombinast dart caran dan sampah cair yang berasal dar

2 ‘ | siri, yang
pemukiman,  perdagangan, perkantoran dan indus yang

- - ; ' jan.
bercampur dengan air tanah, air permukaan dan air huja

| ' i -ndiri Ir
Namun beberapa ahli mempunyai pengertian sendin tentang a
lumbah. beherapa diantaranya sebagai berikut :

| Menurut Azwar (1989), air limbah adalah air yang tidak

bersih dan mengandung berbagar zat yang membahayakan

kehidupan  manusia  atau  hewan  serla tumbuhan,
merupakan kegiatan manusia sepertl, limbah industri dan
limbah rumah tangga.

' Sedangkan menurut Notoatmodjo (2003), air limbah atau
air buangan adalah sisa air yang dibuang yang berasal dan
rumah tangga. industri maupun tempattempat umum
lainnva, dan pada umumnya mengandung bahan-bahan
atau zat-zat vang dapat membahayakan bagi kesehatan
manusia serta mengganggu lingkungan hidup.

3. Menurut Okun & Ponghis menyatakan “the word

‘wastewater should be taken to mean all liguid domestik

wastes  (including sewage) and all industrial wastes
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{imbah Cair dan Cara pengolahannya

a.!'.!'.ﬁ'-"hﬂ}:;‘.-f o .f‘“!"r"-' sewerage svsfem, hut not rain Willer
or surface drainage” vang artinya “kata limbah ¢y
seharusnyva dipakai  untuk mengartikan  semua  limbah
ndustri vang dibuang ke sistem saluran imbah cair,
kecuali air hujan atau dramase permukaan’,

Menurut  Tehobanoglous &  Elliassen  mendefinisikan
limbah cair sebagai berikut : “a combimnation of the liguid
or  warer carricd  wastes  romoved  from  residences,
instirutions, and commeraal and industrial establishments,
together with such ground water, surface water, and strom
water as mayv be present”. yang artinva “gabungan atau
cairan sampah vang terbawah air dari tempat tinggal,
kantor. bangunan, perdagangan, industri, serta air tanah,
air permukaan, dan air hujan vang mungkin ada™

Menurut Willgooso “HWastewarer is Water Carrving Wasts

from Homes, Businesses and Industries that is Mixture of

Water and Disolued or suspended Solids™ yang artinya:
“Limbah cair adalah air yang membawah sampah dan
tempat tinggal, bangunan perdagangan, dan industri berupa
campuran air dan bahan padat terlarut atau bahan

lersuspensi”,
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, mbah Calr dan Cara Pengolahannya (NG

o, Menurut Environmentai Protection lgoncy
(EPA) “Wasiewater is Water carrving disconved or
suspended solids  from  homes,  Jarms, businesses, and
industries” vang artinva : ~Limbah cair adalah air yang
membawa bahan padat terlarut atau tersuspensus dari
tempat  tinggal, kebun. bangunan perdagangan dan
industr™

Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh para
ahli tentang air limbah. dapat disimpulkan bahwa air limbah
merupakan gabungan atau campuran dari air dan bahan-bahan
pencemaran vang terbawa oleh air, baik dalam keadaan terlarut
maupun tersuspensi yang terbuang dari sumber domestik

(perkantoran, perumahan dan perdagangan), sumber industn

vang mengandung zat berbahaya serta bisa berdampak negatif

bagi manusia dan lingkungan disekitarmnya jika tidak dikelola
dengan baik dan benar. Jumlah air limbah yang dibuang akan
bertambah dengan meningkatnya jumlah penduduk dengan
beragam jemis kegiatannya. Apabila jumlah air limbah yang
dibuang berlebihan melebihi kemampuan alam untuk
mencrimanya maka akan terjadi kerusakan lingkungan.
Lingkungan yang rusak akan menyebabkan menurunnya

tingkat kesehatam manusia yang tinggal pada lingkungannya
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Limbah Cair dan Cara Pengolahanny,

BAB II
KARAKTERISTIK AIR LIMBAH

A. Jenis dan macam air limbah

Jems dan macam air limbah dikelompokkan
berdasarkan sumber penghasil atau penyebab air limbah yang
secara umum terdiri dari ¢
|. Aur imbah domestic.

Air limbah yang berasal dari kegiatan penghunian, seperti
rumah tinggal, hotel, sekolahan, kampus, perkantoran,
pertokoan, pasar dan fasilitas-fasilitas pelayanan umum. Air
limbah yang domestik dapat dikelompokkan menjadi:

a. Air buangan kamar mandi;

b. Air buangan we:

¢. Air buangan dapur atau cucian,

[

. Air limbah industry.
Air limbah yang berasal dari kegiatan industri seperti pabrik
industri logam, tekstil, kulit, pangan, industri kimia dil.
3. Air limbah limpasan dan rembesan air hujan.
Air limbah yang melimpas di atas permukaan tanah da"
meresap kedalam tanah sebagaj akibat terjadinya hujan.

24
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2 h%hdtaif'da?fa?; FEﬁEﬂIéhéﬁnya

g. Kuantitas air limbah

Untuk menentukan kuantitas air limbah secara pasti.
<angat sulit karena banyak faktor—faktor yang mempengaruhi.
Banvyaknya air imbah yang dibuang dipengaruhi oleh :
| Jumlah air bersth yang dibutuhkan perkapita akan

mempengaruhi jumlah air limbah yang dibuang, pada
umumnya besamnya air limbah ditentukan berkisar 60-70%
dari banyaknya air bersih yang dibutuhkan;

Keadaan masvarakat dan lingkungan suatu daerah akan

'! -

mempengaruhi besarnya air limbah yang dibuang;

Tingkat perkembangan suatu daerah, jumlah limbah yang

B d
.

dibuang dikota lebih besar dari pada jumlah limbah yang
dibuang di desa:

4 Daerah yang mengalami kekeringan sepanjang tahun akan
berbeda cara membuang limbahnya dengan daerah yang
tidak mengalami kekenngan;

Pola hidup masyarakat, terutama dalam menerapkan cara

LF

membuang limbah pada masing — masing daerah akan
berbeda, hal tersebut akan menentukan jumlah air limbah
yang dibuang, seperti di Jawa Barat dengan kolam

tkannya, Kalimantan dengan jamban apungnya.

25
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Limbah Cair dan Cara Pengol, e,

6 Keserempakan pembuangan ai himbah tidak samg g,
1-",1
wuimber satu dengan yang lain setiap harinya,
Beherapa besaran buangan  limbah  yang  sering digungy
UNak g,

dalam perencanaan
Amerika 100-200 ltorang/har

L
o  Fropa40-225 lvorang/har
e Indonesia 100-150 Iorang/har

e |imbah industri 50 m23/ha‘hari

(. Analisis sifat—sifat air limbah

lntuk mengetahui lebih luas tentang air limbah, makq
perlu kiranya diketahur juga secara deta1 mengenai kandungan
yang ada di dalam air limbah dan sifat-sifatnya. Setelah
diadakan analisis ternyata bahwa air limbah mempunyai sifa
yang dapat dibedakan menjadi 3 jenis kualitas mbah. Adapun
cara pengukuran yang dilakukan pada setiap jenis sifat tersebut
dilaksanakan secara berbeda-beda sesuai dengan keadaannya
Analisis jumlah dan satuan biasanya diterapkan untuk
penelaahan bahan kimia, sedangkan analisis dengan
menggunakan penggolongan banyak diterapkan apabila

menganalisis  kandungan biologisnya. Pada pengolaha®
di
ung

konvensional, maka pengurangan zat-zat yang terkand :
b

dalam air limbah akan mengalami penurunan setelah m¢

148
proses pengolahan pertama dan proses pengolahan k
26
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Berbeda halnya dengan kandungan nitrogen, fosfor dan benda.
henda terlarut lainnya adalah sangat sulit untuk menghilangkan
apabila  kita hanya menggunakan pengolahan secara
konvensional saja.
Kualitas air limbah dapat diketahui melalui beberapa
sifat dan karakteristiknya yang meliputi ;
|. Sifat Fisik.
Penentuan derajat kekotoran air limbah sangat dipengaruhi
oleh adanya sifat fisik yang mudah terlihat. Adapun sifat
fisik yang penting adalah kandungan zat padat sebagai
efek estettka dan kejernihan bau dan warna serta
temperature. Pada tes analitik sendiri dilakukan pemisahan
menjadi 3 golongan besar yaitu:
a. Golongan zat mengendap;,
b. Golongan zat tercampur;

c¢. Golongan zat padat terlarut.
Zat-zat pada yang bisa mengendap adalah zat padat yang

akan mengendap pada kondisi tanpa bergerak atau diam
kurang lebih selama | jam sebagai akibat gaya beratnya
sendiri. Besarnya endapan diukur dengan alat pengukur
yang dinyatakan dalam satuan milligram setiap liter air

limbah. Hal ini sangat penting untuk mengetahui derajat
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Limbah Cair dan Cara Pengntahan
Ny

pengendapan dan jumlah endapan yang ada di dagy, Suay
£ Sliaty

adan air. Beberapa karakterisitik umum darj limbap, Yang
sersifat fisik ini dapat dilihat sebagai berikut:
|) Bahan padat: terapung, [ETSUSpensi, terlapy day
mengendap. Yang mengendap terdiri dari: Pasir dgy,
lumbur kasar, lumpur halus, lumpur koloid;
7) Warna: coklat muda, berumur 6 jam, abu-ahy, tua, gir
limbah yang sedang mengalami pembusukan, hitap, air
limbah sudah membusuk oleh bakteri anaerob:
3) Bau: terasa bau busuk pada saat air limbah teryrg; pada
kondisi anaerob;
4) Suhu: suhu air limbah biasanya lebih tinggi dari suhy
air bersih.
2. Sifat Kimia.
Kandungan bahan kimia yang ada di dalam air limbah
dapat merugikan lingkungan melalui berbagai cara. Bahan
organik terlarut dapat menghabiskan oksigen dalam limbah

Serta akan menimbulkan rasa dan bau yang tidak sedsp

ad : i .
P penyediaan air bersih, Selain itu, akan lebid

berbahay, apabila  bahan

tersebut merupakan bahan
h‘?l‘acun. g

Adapun bahay kimia yang penting yang 3% 3
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BAB 1T
SUMBER AIR LIMBAH

i sumber air limbah dapat dipergunakan

air himbah dari

PData menge

antuk memperkirakan jumlah rata-rata aliran

berbagai jenis perumahan, industr dan aliran air tanah yang

adn  disekitarnya.  Kesemuanya ini  harus  dihitung

perkembangannya  alau pertumbuhannya sehelum membuat

suatu bangunan pengolah air limbah serta merencanakan

pemasangan saluran pembawanya.

A. Air limbah rumah tangga

Sumber utama air limbah rumah tangga dari masyarakat
adalah berasal dari perumahan dan daerah perdagangan.
Adapun sumber lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah
daerah perkantoran alau lembaga serta daerah fasilitas rekreasi.
Untuk dacrah tertentu banyaknya air limbah data diukur secara
langsung.

|. Daerah Perumahan.
Untuk dacrah perumahan yang kecil aliran air limbah

biasanya diperhitungkan melalui kepadatan penduduk dan

rata-rata air limbah yang berasal dari daerah hunian dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

39

Scanned by CamScanner



Tabel .

Limbah Calr dan Cara Fuﬂﬁiihinn.l,
Nya

1.1, Rata-¥

sumber

.r."l.prl?'h'll_ﬂ.'T'l
F Hotel, Penghuni

It,L Ul
Fempal tingyal
keluarga:

Rumah pada

umumnya
| Rumah yang s lebih

I'h.'pilli. IRPma—— |

i

Humnh mewah
| Rumah agak ﬂll'lii_l._ m_

“Rumah pondok
Rumah gandengan | 21

Lt

Chang
[ Jeang

{drang

K Jrang

Orang

Orang
Orang
Chrang

Antuia
WO Yk
| 500 M)

190 350)

2 50400

100-550
|- 250
1 00-240
| 20-200

|
Juovenbaby whiv s

TN BRSBTS

yatn alivan ahe Dienba b dban b dbwen aly g lrmh.,m“
n

I““'“"I'ﬂli
Vi
Pl
| 4ty

IR0
LY

480
200
190
150

Adapun untuk dacrah yang luas, maka perlu diperhatikan

jumlah aliran air limbah dengan dasar penggunaan dacrah,

kepadatan penduduk, serta ada atau tidaknya daerab

industri.

2. Daerah Perdagangan
Aliran air limbah yang berasal dari dacrah perdagangi®

secara umum dihitung dalam meter kubik per

hektar/har

didasarkan pada data perbandingan. Data aliran ini dapal

bervariasi dari 4-1.500 liter/hari. Untuk lebih m¢

mﬂfi’ﬂﬂi

T.

berikut inj-
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Limbah Calr dan Cara Pengolahannya

Fabel L2, Rata-vata alivan air limbah yang berasal dari
dacrah perdagangan

. Jumlah alivan
. No, Sumber Uit _ Vunit/hari
! Antara Rata-rata
LT apangan techang Te g 1 815 10
2| Pusat perbaikan | Kendarman | 30-50 40
kendaraan _i‘LLLq.i - -'L.?_ﬁﬂ 1 50
i | Bar mgﬁarmu 5-20 o
o [‘t.hl.lji! _ 40-60 | 50
4 | Hotel Tanmu 150- EE{J | 198
ol |Pekeqn | 300 | 40
3| Gedung Pekerjn 35-65 55
| pewusalaan | o e =
6 | Tempal Mesin 1.800- 2200
penyucian ) . 2.600 ~
| Pakaian 180-200 | 90)
7 | Motel Orang 90-15() 120
8 | Motel dan dapur | Orang 190-220 200
Y | Kantor Pekerja 30-65 55
[0 | Rumah makan Pengunjung 8-15 10
11| Rumah sewaan Penghuni 90-190 150
12 | Toko Pekerjn 30-50 40
Km. mandi 1.600- 2000
s 2.400
13 | Pusat I"ckerja 30-50 4()
|| perbelanjaan Parkir 2-8 4

3. Daerah Kelembagaan.
Seperti halnya sumber air limbah lainnya, maka daerah

yang terdiri dari lembaga-lembaga pemerintah mempunyai

sifat-sifat yang juga agak berlainan (Lihat Tabel 2.3.)
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Tabel 3.3. Rata-rata aliran air limbah yang berasal dari
daerah kelembagaan

T Jumlah aliran
No. Sumber Unit Vunit/hari '
.-"":LIII:II‘I : Huﬁ_r:..ﬂj
. Rumah sakit medis Tempat 300-950 650 |
tduwre 1 bog s ]
=1 F'LLLrJ.t 20)- t’:t} ____4“__]
2. | Rumah sakil iwa Tempat | 300 650 400 |

tidur _

pekerja | 2060 | 40 |
3. | Rumah penjara Pekerya 2060 | 40 |
— | Napm i ‘-HH 6O 4:‘{{,!_:
4. | Rumah peristirahatan | Penghum 200-450 350 |
| Pckeria | 20-60 | 40 |
5. SLR{‘:_IQ’@I_ - ) T ——
Dengan kantin, aula | Mund (pO-115 80 |
kran L B i e s s ]
Ada kantin, tanpa Murid 40-80 60 |
aula Kran/ pancuran |
Tanpa kantin, aua Murid 20-65 0 |
kran = 4

6. | Sckolah dengan Mund 200-400 280
ASTAMA . I R RS

4. Daerah Rekreasi.
Jumlah aliran air imbah yang berasal dari dacrah rekreas!

perlu juga diperhatikan bagi daerah yang arcalnya terdapd!
dacrah rekreasi. Untuk mengetahui banyaknya aif imbah

yang dihasilkan dari dacrah tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.4,
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Limbah Cair dan Cara Pengolahannya _

Tabel 3.4. Rata-rata aliran air limbah yang berasal dari
daerah rekreasi

Jumlah aliran
No. Sumber Unit l/unit/hari
Antara Rata-rata
|. | Rumah flat, Orang 200-280 220
tempat istirahat
2. | Pondok, tempat Orang 130-190 160
istirahat
3. | Kantin Pengunjung 4-10 6
Pekerja 30-50 40
4. | Perkemahan Orang 80-150 120
5. | Penjual minuman T. duduk 50-100 75
buah
6. | Buffet (Coffe Pengunjung 15-30 20
Shop) Pekerja 30-50 40
7. | Tempat Pekerja 250-500 400
perkumpulan Pekerja 40-60 50
8. | Perkemahan Orang 40-60 50
anak-anak
9. | Ruang makan Pengunjung 15-40 30
10. | Agama Orang 75-175 150
11. | Hotel, tempat Orang 150-240 200
istirahat
12. | Tempat cuci Mesin 1.800- 2 220
otomaltis 2 600
13. | Toko Pengunjung 5-20 10
Pekerja 30-50 40
14. | Kolam renang Pengunjung 20-50 40
Pekerja 30-50 40
15. | Gedung bioskop | T. duduk 10-15 0
16. | Pusatl keramaian Pengunjung 15-30 20
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Limbah Cair dan Cara Pengolahannya

BAB IV
PENGOLAHAN AIR LIMBAH

Tujuan utama pengolahan air limbah adalah untuk
mengurangi BOD  (Biological ~ Oxygen Demand  atau
Biochemical Oxygen Demand), partikel tercampur, serta
membunuh organisme patogen. Unit pengolahan air limbah

pada umumnya terdir atas kombinasi pengolahan fisika, kimia,

dan biologi. Seluruh proses tersebut bertujuan untuk

menghilangkan kandungan tersuspensi, koloid, dan bahan-
bahan organik maupun anorganik yang terlarut. Pengolahan
artifisial sangat efektif untuk mengurangi jumlah zat-zat yang
berbahaya bagi ekologi. Dalam pembuangan air limbah, pada
umumnya perlu dilakukan pengurangan lajur air dan bahan
organik. Prinsip yang penting adalah mengurangi emisi dan
mengembalikana zat-zat yang berguna kedalam sumbernya.

Proses pengolahan yang termasuk pengolahan fisika
antara lain pengolahan menggunakan screen, grit chamber,

sieves, equalisasi, sedimentasi, flotasi.

A. Screening /screen

Tahap ini merupakan tahap awal pada proses

pengolahan air limbah. Tujuannya adalah untuk memisahkan
a7
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Limbah Cair dan Cara Pengolahanny,

potongan potongankayu, plastik, dan sebagamya. Sereey terdi:
atas batangan batangan besi yang berbentuk  urys atay
melengkung dan biasanya dipasang dengan tingkal Kemiringay,

75°- 90° terhadap horizontal.

B. Grit chamber

Bertujuan untuk menghilangkan Kkerikil pasir  dan
partikel lain yang dapat mengendap. Grid removal digunakan
untuk mengambil padatan padatan dengan ukuran partikel lebih
kecil dari 0.2 mm. grit yang terambil biasanya mengandung

bahan-bahan organik yang mengendap secara bersamaan.

C. Sieves

Sieves menggunakan anayaman kawat logam alau
plastik, atau plat berlubang. Peralatan ini biasanya digunakan
oleh industri untuk memisahkan bahan-bahan yang masih dapat

digunakan atau yang masih bermanfaat
D. Egqualisasi

Equalisasi digunakan untuk menangani variasi lajv aif
dan  memperbaiki performance proses-proses selanjuiny®
Equalisasi dibuat untuk meredam fluktuasi air limbah sehiné

dapat masuk dalam IPAL secara konstan. Lokasi eqialist®
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Limbah Cair dan Cara Pengolahannya

tergantung pada jenis pengolahan dan karakteristik air limbah,
Dalam pelaksaan equalisasi dibutuhkan pengadukan untuk

mencegah pengendapan dan aerasi untuk menghilangkan bau.

E. Sedimentasi

Sedimentasi adalah proses pemisahan partikel dan air
dengan memanfaatkan gaya gravitasi. Proses ini bertujuan
untuk memperoleh air buangan yang jernih dan mempermudah
proses penanganan lumpur. Pada proses sedimentasi hanya

partikel-partikel yang lebih berat dan air yang dapat terpisah.

F. Flotasi

Flotasi atau pengapungan digunakan untuk memisahkan
padatan dengan air. Flotasi digunakan jika densitas partikel
lebih kecil dari densitas air sehingga cenderung mengapung.
Oleh karena itu, dalam proses ini perlu ditambahkan gaya
keatas dengan memasukkan udara kedalam air. Biasanya

digunakan untuk pemisahan lemak dan minyak.

Proses pengolahan kimia digunakan dalam instalasi air
bersih dan IPAL. Pengolahan secara kimia pada [PAL biasanya
digunakan untuk menetralisasi limbah asam maupun basa,

memperbaiki pemisahan lumpur, memisahkan padatan yang
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tidak terlarut, mengurangi konsentrasi minyak dan Jep,,

mengoksidasi wama dan racun.

G. Netralisasi

Netralisasi adalah recaksi dari asam dan basg yang
menghasilkan air dan garam. Dalam pengolahan air limbah, py
diatur antara 6,0 — 9,5. Diluar kisaran pH tersebut maka aj
limbah skan bersifat racun bagi kehidupan air, termasuk
bakteri. Jenis bahan kimia yang digunakan tergantung pada
jenis dan jumlah air limbah serta kondisi lingkungan setempat,
Netralisir air limbah vyang bersifat asam dapat dilakukan
dengan menambahkan Ca(OH); atau NaOH. sedangkan
netralisasi basa dengan menambahkan H.SO,4, HCI, HNO;, dan
H3PO,.. Netralisasi dapat dilakukan dengan dua sistem, yaitu
batch dan continue, tergantung pada aliran air limbah
Netralisis sistem batch biasanya biasanya digunakan jika aliran
sedikit dan kualitas air buangan cukup tinggi. Netralisi sistem
continue digunakan jika laju aliran besar sehingga perlV

dilengkapi dengan alat kontrol otomatis.
H. Presipitasi

Presipitasi adalah pengurangan bahan-bahan ter™

(kebanyakan bahan organik) dengan cara penambahan bahat
50
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hﬂhu“ k"]”u tﬂr]“r“t }rﬂng [“un}fcbﬂhkﬂﬂ lﬂﬂﬁﬂﬂtilkn}-ﬂ pi.“.li.ﬂf.lﬂa-
padatan, Dalam pengolahan air limbah, presipitast digunakan
untuk menghilangkan feavy metal. sulfat fluorida, dan fostat.

Presipitasi mdroksida logam sangal tergantung pada pl L

I.  Koagwlasi dan flokulasi

Proses koagulasi dan flokulasi adalah konversi dan
polutan-polutan  yang tersuspenst kolowd yang  sangal halus
didalam air limbah, menjadi gumpalan-gumpalan yang dapat
diendapkan, disaring, atau diapungkan.

Tabel 4.1, Waktu yang dipergunakan olch partikel untuk
mengendap dengan jarak satu meter

. ' Waktu
Ir Diamater Material Pengendapan per |
- Partikel (mm) i
T 1 kerikil 1 detik
’ 0| pase | 10deik |
' 0.1 pusir]l::lu_s ]l 2ment
! (.01 - tanah hat B 2 jam
;: () ()] ~ bakten 8 han -
0,000 | parikelkolosd | 2 tahun o
000001 partikel kolowd 20 tahun |

Dari Tabel tersebut terlihat bahwa partikel koloid

sangal sulit mengendap serta menyebabkan kekeruhan, Untuk
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BAB YV
AIR LIMBAH DI DAERAH PERKOTAAN DAN
PERMASALAHANNYA

Susunan dan sifat air limbah yang berasal dari daerah
industri adalah sangat bervariasi tergantung dari macam dan
jenis dari industri. Agar air limbah dapat dikelola dengan baik
maka susunan dan sifat air limbah tidak boleh diabaikan.
Karena hal ini dapat menyulitkan pada saat pengairan atau
pada saat pengolahannya. Misalnya saja air limbah yang
berasal dari pabrik cat, pabrik kertas akan banyak mengandung
hahan kimia dimana dapat merusakkan dinding selokan.
Sedangkan air yang berasal dan tempal pemotongan hewan
akan banvak lemak mengandung, dimana pada saat panas
menjadi cair sedangkan berada di daerah dingin akan melekat
pada dinding saluran.

Selain itu benda-benda yang melayang dan mudah
mengedap juga dapat menyulitkan dan mengganggu proses
pembersihan saluran. Oleh karena itu, pada saat pembuatan
saluransudah diperhitungkan agar semua benda yang berada di
dalam air limbah dapat ikut mengalir secara terus-menerus.
jangan sampai memberi kesempatan pada benda yang ada di

dalam air limbah untuk menempel pada saluran atat
65

me b e e S|

Scanned by CamScanner



Limbah Cair dan Cara Pengolahannya

mengendap terlebib dahulu. Untuk menjaga agar tidak tenadi

pengendapan, maka  kecepatan  aliran haruslah  diatur,

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut ini
{ Untuk membawa lumpur diperlukan aliran schesar 0,1

m/detik;
Untuk membwa pasir yang halus diperlukan kecepatan

L)

aliran sebesar 0,15 mdenk.

1. Untuk membawa pasir kasar diperlukan kecepatan aliran

sehesar 0.2 m/detik,

4 Untuk membawa kerikil halus diperlukan kecepatan 0.3
m/detik;

5. Untuk membawa kenkil kasar diperlukan kecepatan 0,7
m/detik;

6. Sedangkan  untuk  membawa  batu-batuan  diperlukan

kecepatan aliran sebesar 1,2 m denk

Selaan maksud tersebutl perlu dungat bahwa dengan
terbawanya kenkal skan mudah merusak dinding  salurad
Untuk saluran yang tertbuat dan semen maka kecepatan ahr?
air limbah tdak diperbolehkan melebihs | m detik

Untuk mengatasi kesulnan techadap adanya Jemak &
dalam wir limbah, maka perlu dianjurkan adanya bangun®”
penanghap lemak sebelum industn membuang air [ymbahny?
b6
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Limbah Cair dan Cara Pengolahannya _

ke dalam saluman air limbah. Perusahaan  vang  banvak

menghasilkan lemak antara lam, rumah makan. pemotongan

ST ULETTRIIG, e I . lebih jelas
hewan. pompa bensin serta bengkel mobil. 1 niuk 1

dibawah 1 adalah gambar potongan melintang bak penangkap

lemak (Gambar 3.1).

Lﬂl_‘llﬂﬂ“"

Gambar 5.1 Penampang Melintang Bangunan Penangkap Lemak

Pada penampang lemak di atas terlihat bahwa bak
dibagi menjadi tiga bagian vaitu bak 1, bak I1. bak Il di mana
satu sama lain dihubungkang oleh pipa yang diletakkan secara
berurutan dengan ketentuan bahwa letak pipa pengeluaran pada
bak berikutnya selalu lebih rendah dari pipa sebelumnya. Pada

salah satu ujung dan saluran dipasang pipa yang berbentuk
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buruf T dengan salsh S0 WEMERNE dimasakian ke dalam

limbah Pembustss bepfuk spert ot amatzodian 28T gy

limbah yang mengalic dan bk I ke bak I berasal den dales

bak basian bawzh karesa pada bagman atasava morapeis
tempat mengapungnya lemak vang akan drambal.

Air hmbeh maspk dan sumber asainya K¢ dak L pads
bak ini lemak aksn mengalami peagspungan Karens 23l lemal
itu sendin. sedenckan pads bagian bawah adalsh carran {mmhe
ity sendiri. Air hmbah imi akan kelusr dan bak | melain poe
berbentuk T dan bagian bawah menuju ke bak 1. Karema &
limbah keluar dani bagian bawah maka lemak yeal
mengapungnya tidak akan fkwt mengalir sehingea lemak 24
tertinggal pada bak L Unmk mengambil lemak dani hek !
dilakukan secara manual’ diambil dengan serok. Apabila masd
terdapat sisa lemak yang bisa lolos ke bak I1, maka pads b
inl akan mengalami proses vang sama seperti mereks herad
pada bak L Demikianlah seterusnyva. mereka sampai pada hob
Ul diharapkan lemak sudah tidak rersisa lagi pads hak-be
tersebut. Pada akhimva ajr limbah vang keluar Jari hah
penangkap air limbah sudah terbebas dari zat pencemar lomak

an dapat langsung dibuang ke saluran pembawa air limbah

[
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A. Ketentuan teknis

Peta keadaan daerah yang lengkap dari suatu arcal yang
akan dilayani oleh suatu sistem pengolalaan air limbah dengan
menggunakan saluran, mutlak diperlukan. Penggunaan skala
yang sesuia dengan penempatan garis kemiringan yang lepal
adalah amat diperlukan untuk merencanakan pembuangan air
limbah yang baik. Dengan melihat gambar dapat diketahui
daerah mana saja yang memerlukan tambahan tekanan untuk
mengalirkan air limbah serta saluran mana saja yang tidak
memerlukan tambahan tekanan untuk  pengalirannya.
Penggunaan sistem grafitasi adalah pilihan vang tepat untuk
memgalirkan air limbah, selain lebih ekonomis dan
memudahkan untuk melaksanakan perluasan selanjutnya. Perlu
ditambahkan kedalam peta adalah gambar secara terperinci dan
perencanaan dan penampang jalan-jolan  yang akan
dilayaninya. Untuk membedahkan tempat dan kelandaiannya
maka perlu diberikan kode/penomorannya.  Selain ity
diperlukan juga perincian dari perlengkapan yang diperlukan
serla sambungan yang akan dipergunakan.

Keterangan tentang kondisi tanah sangat diperlukan
dalam rangka pemasangan saluran, karena keterangan ini
Memberikan penjelasan pada kita apakah dalam penggalian
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BAB VI
TEKNOLOGI TERBARU PENGOLAHAN AIR
LIMBAH

Saat ini pengolahan air limbah menjadi salah satu solusi
dalam mengatasi masalah air bersih. Semakin banyaknya
pencemaran air diman-mana, serta limbah cair yang dihasilkan
semakin banyak dapat mengurangi sumber air bersih. Maka
pengolahan air limbah menjadi air bersih menjadi solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.

Teknologi pengolahan air limbah sendiri  begitu
beragam, dan umumnya pengolahan air limbah (limbah cair)
dilakukan dengan cara biologi dan dengan cara fisika atau
kimia. Namun dengan adanya perubahan pada teknologi
manufaktur dan medis, mengakibatkan terjadinya perubahan
komponen kimia organik yang dikandung. Dan hal inilah yang
menjadi permasalahan dalam pengolahan air limbah, dimana
bahan kimia yang dihasilkan dari proses manufaktur dan medis
(rumah sakit) begitu banyak.

Dengan adanya perubahan teknologi manufaktur dan
Mmedis yang semakin maju, maka diperlukan teknologi terbaru

Uik mengatasi limbah tersebut. Salah satunya air limbah
Yang dihasilkan dari kegiatan medis (rumah sakit).
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ara P&ngnruh,;qr,,..
.l-'l.J

han air limbah rumah sakit

A. Teknologi pengola

Air limbah rumah sakil merupakan salah saty SUmib

pencemaran lingkungan  yang sungal  potensial.  Ha ini

dischabkan karena  air limbah rumah sakit mengandupy

senyawa organik - yang cukup tinggl juga kemungkina,

mengandung  senyawa-senyawd kimia lain serta mike,.
organisme patogen yang dapal men yebabkan penyakit terhadap
masyarakat di sekitarnya. Oleh karena potensi dampak ajr
limbah rumah sakit terhadap kesehatan masyarakal sangt
besar, maka setiap rumah sakil diharuskan mengolah ay
limbahnya sampai memenuhi persyaratan standar yang berlaku
schelum dibuang ke saluran umum.

Masalah yang sering muncul dalam hal pengelolain

limbah rumah sakit adalah terbatasnya dana yang ada untuk

membangun fasilitas pengolahan limbah serta operasinya,

khususnya untuk rumah sakit tipe kecil dan menengah.
pengolahan air limbah rumah sakit yang murah, mudah
operasinya serta harganya terjangkau, khususnya untuk rumah
sakit dengan kapasitas kecil sampai sedang.

Untuk pengolahan air limbah rumah sakit denga®
kapasitas yang besar, umumnya menggunakan teknlog
pengolahan air limbah "Lumpur Aktif" atau Activated S’
82
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tetapt untuk Kapasitas Kecil cara tersehy kurang

.qonomis Karena biaya operasinya cukup besar. Maka unquk
Lo

| T e
FProceas.

eneatasi masalah tersebut diperlukan teknologi terbary yang

mudah dan ekonomis untuk mengolah air limbah rumah sakit.

B. Pengolahan air limbah dengan proses lumpur aktif

Proses pengolahan air limbah dengan proses lumpur
aktif. Air limbah dari rumah sakit ditampung ke dalam bak
penampung air limbah. Bak penampung ini berfungsi sebagai
hak pengatur debit air limbah serta dilengkapi dengan saringan
kasar untuk memisahkan kotoran yang besar. Kemudian, air
limbah dalam bak penampung di pompa ke bak pengendap
awal. Bak pengendap awal berfungsi untuk menurunkan
padatan tersuspensi. Air limpasan dari bak pengendap awal
dialirkan ke bak aerasi. Di dalam bak aerasi ini air limbah

dihembus dengan udara sehingga mikroorganisme yang ada

akan menguraikan zat organik yang ada dalam air limbah.
Energi yang didapatkan dari hasil penguraian zat organik

tersebut  digunakan oleh mikrorganisme untuk  proscs

pertumbuhannya. Dengan demikian didalam bak aerasi tersebut

akan tumbuh dan berkembang biomasa dalam jumlah yang

: ; : =, akan
besar. Biomasa atau mikroorganisme inilah Yang

ada di dalam air limbah.

Mmenguaraikan senyawa polutan yang 83
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Gambar 6.1 Sistem pengelolaan air limbah rumah sakit denza

proses lumpur aktif

Dari bak aerasi, air dialirkan ke bak pengendap akhr
Di dalam bak ini lumpur aktif yang mengandung massa mikr-
organisme diendapkan dan dipompa kembali ke bagian il
bak aerasi dengan pompa sirkulasi lumpur. Air limpasan (over
flow) dari bak pengendap akhir dialirkan ke bak khlorinasi. D
dalam bak kontaktor khlor ini air limbah dikontakkan denga?
senyawa khlor untuk membunuh mikroorganisme patogen. A"
yang keluar setelah proses khlorinasi dapat langsung dibuané

ke sungai atau saluran umum.

84
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pengolahan air limbah dengan proses reaktor biologis

putar (R BC)
Reaktor biologis putar (rotating biological contactor)

(.

disingkat RBC adalah salah satu teknologi pengolahan air
limbah yang mengandung polutan organik yang linggi secara
hiologis dengan sistem biakan melekat (attached culinre).
Prinsip kerja pengolahan air limbah dengan RBC yakni air
limbah vang mengandung polutan organik dikontakkan dengan
lapisan mikro-organisme (microbial film) yang melckat pada

permukaan media di dalam suatu reaktor.

Ciak PEMERAT LLBSPUR

Gambar 6.2 Sistem pengelolaan air limbah dengan RBC
[) Bak pemisah pasir

Alr limbah dialirkan dengan tenang ke dalam bak pemisah
lumpur
85
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BAB VII
PEMANFAATAN AIR LIMBAH

A. Pemanfaatan air limbah

Awal diperkenalkannya tata pengairan air bagi air
limbah rumah tangga pada pertengahan abad 19, banyak kota
di Eropa dan Amerika Utara menggunakan pengairan lanaman
sebagai sarana pembuangan air limbah. Pertanian limbah riol
itu dilakukan semenjak tahun 1865 di Inggris, 1871 di Amerika
Serikat, 1872 di Perancis, 1876 di Jerman, 1877 di India, 1893
di Australia, dan 1904 di Meksiko. Di kebanyakan negert itu
dorongan untuk melakukan pertanian limbah riol lebih
dimaksudkan untuk mencegah pencemaran sungai daripada
untuk meningkatkan hasil panen; semboyan yang berlaku di
Inggris adalah ‘limbah riol untuk tanah, hujan untuk sungai.
Namun, dengan bertumbuhnya kota dan meningkatnya
perbandingan penduduk dihubungkan dengan tata saluran riol,
luas lahan yang dibutuhkan untuk pertanian limbah riol
menjadi terlalu besar., Cara itu menjadi kurang disukai, dan
dengan perkembangan pengolahan air limbah yang modern
seperti penapisan-hayati dan lumpur-teraktifkan selama dua

d_ﬂSaw & " 7 B
arsa pertama abad ini, cara itu hilang sama sekali di
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' )
: perang Dunia Pertama, k.
banyak negara setelah Kareny ah

limbah dengan mudah dapat dibuang ke perairan PerMukgg,

tanpa menimbulkan pencemaran yang berarti. Pertanian i

ol di Werribee (Melbourne. Australia) dan Kotg Meksik,
I
merupakan pcrkacualian yang penting dalam ke‘:“demngan

ini. dan cara itu masih dikerjakan sekitar 80-90 tahy,

Kecenderungan ini, dan cara itu masih dikerjakan sekitar 80-99

tahun sejak diciptakan. Namun, pemanfaatan kembali secar

tak langsung pemanfaatan aqir dari sungai yang menerimg

limpahan air limbah terjadi di seluruh dunia, dan dewasa ini
merupakan proses pemanfaatan limpahan limbah yang paling
umum, bukan saja untuk pengairan, tetapi juga untuk
penyediaan air minum setelah diolah dengan memadai.
Dalam dua dasawarsa Yagn lalu telah teradi

peningkatan pesal pemanfaatan air limbah untuk pengairan
ra maj

kibal

tanaman, terutama di daerah setengah kering di nega
dan negeri sedang berkembang. Hal itu terjadi sebagai 2
beberapa faktor:

I. Langkanya air pilihan lain untuk pengairan;

2. Mahalnya harga pupuk;
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Scanned by CamScanner



Suimbah Cair dan Cara Pengolahannya

Ditunjukannya  bahwa  ancaman terhhdap  keschatan  dan

3
kerusakan terjadi paling sedikit jika diambil  nindakan
pencegahan vang diperlukan:

4 Mazhalnva biava instalasi pengolahan air limbah yang maju:

5 Diakuinva manfaat cara itu oleh para perencana sumber
dava air.

Air limbah rumah tangga dihasilkan oleh rumah tangga
vang memperoleh penyediaan air ledeng dalam rumah dan

mempunyai jamban banjur vang dihubungkan dengan

van
limbah

sistem saluran riol yang menampung Sscmua air

r_':,

(buangan) rumah tangga lainnya. Secara keseluruhan, di Dunia
Ketiga. hanya sedikit rumah tangga yang menghasilkan limbah
ol karena sistem riol merupakan teknologi penyehatan yang

sangat mahal; kebanyakan rumah tangga membuang ckskreta
{tinjja-tampung) dan limbah secara terpisah. Namun, di banyak
daerah perkotaan, cukup banyak rumha tangga dihubungkan
dengan sitem saluran riol, sehingga pemanfaatan limbah riol
dalam pertanian menjadi masalah ekonomi yang menarik:
tanaman sekaligus diairi dan dipupuk oleh air dan zat hara
dalam limbah riol. Dengan demikian pembuangan sia-sia
sumber daya yang langka ini, yang sering menimbulkan
Pencemaran lingkungan yang tidak wajar, dapat terhindarkan.
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Dengan pengolaan vang layak, hasil panen ditingkan
- an tial
tidak ada pengaruh buruk terhadap hesehatan Dal
LR

penerapannyva dewasa i pengaman tanaman dengan gy Ly ah
kadang-kadang dapat memmbulkan penvakit terkay limbgy,
vang berlebih pada pekena pertanian dan Konsumen hasy)
tanaman. tetapt hal itu sepenuhnva Karena Penggunaan gy
vang tak tepat. Sekarang telah mungkin untuk merancang day
melaksanzkan  provek  pemanfaatan  air  lmbah vang
menghindan terjadinya infeksi yvang terkait dengan air limbah
Jadi, taka ada alasan lag untuk tdak meneruskan dap
mengembangkan cara pemanfaatan  yang  sangu
menguntungkan 1tu.

Dapatlah dimengerti bahwa beberapa pemerintaha
berhani-hau dalam menggalakkan pemanfaatan air limbah

terutama karena hingea akhir-akhir ini belum ada penilaat

terhadap ancaman keschatan yang sebenarnya maupul
petunjjuk rancangan yang masuk akal bagi pengolahan ar
limbah sembelumdimanfaatkan. Namun, dalam kenyataan¥
sekap hati-hati seperti itu tidak diperlihatkan oleh orang yons
benar-benar memanfaatkan air limbah itu para petani &
pekebun pasar dan di semua bagian dunia yang sedang
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perkembang, air limbah tak terolah biasa digunakap untuk
mengairi tanaman atau tanaman hortikultura,

Memang, di banyak daerah air limbah dianggap sangat
berharga, sehingga saluran riol dipercabangkan dan aliran ajr
limbahnya dialihkan ke lahan pertanian. Kebiasaan seperti itu,
yang sama sekali bukan tidak umum, tetapi tentu saja tidak sah
dan mengandung bahaya yang besar bagi kesehatan, dengan
nyata menunjukkan manfaat yang terasakan dari penggunaan
air limbah. Bila pemerintah tidak mengembangkan dan
mengumumkan siasat nasional bagi pemanfaatan air limbah,
maka kebiasaan seperti itu disangsikan akan dapat dihilangkan.
Tindakan yang tepat untuk memperkecil ancaman kesehatan
dan menjamin meratanya pembagian air limbah untuk
pengairan  merupakan  satu-satunya cara yang dapat
memperbesar keuntungan ekonomi pemanfaatan air limbah
yang potensional, dan menghasilkan ancaman kesehatan yang
NYyala,

L Air

Alr limbah tediri dari 99,9% air dan 0,1% bahan lain
(bahan pada terambang, koloid dan terlarut). Di daerah kering
dan setengah basah kering sumberdaya air begitu langka,

*ehingga  sering terjadi pertentangan yang keras antard

kﬂhutuhan Hll' daEmh pﬂkﬂtﬂﬂn (rumﬂh '[Hﬂgg'ﬂ dﬂn fndust[':l:l [1:;1
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BAB VI

pIENCEGANAN AIR LIMBAH

A. Pencegahan air limbah

Pertumbuhan |'Ir¢.3Hlll]I."|l.I|~'. yang pesat  menimbulkan

fantangan - yang dicoba  diatasi dengan pembangunan dan

Namun industrialisasi disamping mempercepal

wri segi segala kebutuhan hidup manusia

industrialisasi.
persediaan manusia &
dampak negative
lingkungan jangka pendek ataupun

juga membert terhadap manusia akibat

terjadinya pencemaran
jangka panjang.
Beberapa  kasus
air akibat limbah menimbulkan
bayi-bayi terjadi salah satunya di Minamata bay ( Jepang ).

n karena limbah industri juga terjadi di
erkembang

pencemaran lingkungan seperti

pencemaran cacat bawaan pada

K cracunan makana
sedangkan di ncgara sedang b
tan, dan lamnyd baru

n di industri

negara-negard maju,
seperti Indonesia, Pakistan, Afghanis

mulai dilaporkan. Kebocoran-kebocoran peralata

terjadi di BhoPd

sering menyebabkan bencana sepertl Yang

[ndia dan Chernobyl Rusia dan schagainya.
terscbut 0ra"e

Eﬂﬂhiﬂkjlnm

Atas dasar kejadian-kejadian seperti

mulai mempelajari ckosistem dengan siklus-siklus
112
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aya. Semua unsur di alam ini mengalami siklus yang dapat
berjalan dengan cepat ataupun lambat tergantung dari sify
unsur masing-masing. Banyak penelitian dilakukan untuk
mempelajari siklus yang terjadi dan hasilnya dimanfaatian
sebagai masukan untuk merencanakan aktifitas siklus yang
terjadi dan hasilnya dimanfaatkan sebagai masukan untuk
merencanakan aktifitas pengelolaan lingkungan hidup. Dapat
dimengerti bahwa pengelolaan lingkungan ini perlu dilakukan
secara terpadu dan multi disiplin. Dengan demikian
berkembanglah ilmu lingkungan yang diterapkan diberbagaj
bidang ilmu seperti rekayasa lingkungan, kesehatan lingkungan
dan sebagainya terutama perhatian mengenai air limbah yang
semakin  terus  bertambah  sejalan dengan pesatnya
industrialisasi.

Namun 1nt1 permasalahan lingkungan itu sendini adalah
bagaimana kenyataan tentang cara manusia menempatkan dir
dalam lingkungan dan bagaimana seharusnya hal itu dijalankan
agar mendukung kesinambungan perikehidupan dan kesehatan
manusia dan mahkluk hidup lain nya. Seperti halnya pada
Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 tahun 1982 tentang
ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
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ermasuk  didalamnya manyg;

dan makhluk hidup. o ser

mahkluk hidup lainnyi.

Air limbah merupakan  air bekas yang sudah lidgl

terpakai lagl schgai hasil dari adanya berbagai kegiatan

manusia sehari-hari. Alr limbah tersebut biasanya dibuang ke
Jam yaitu tanah dan badan air.

Jumlah air limbah yang dibuang akan sclalu bertampgp,
dengan meningkatnya jumlah penduduk dengan  segqly
kegiatan nya. Apabila jumlah air limbah yang dibuang
berlebihan melebihi kemampuan alam untuk menerimanya
maka akan terjadi kerusakan lingkungan. Lingkungan yang
arusak akan menyebabkan menurunnya tingkat kesehatan
manusia yang tinggal pada lingkungannya itu sendiri sehingga
oleh karenannya perlu dilakukan penanganan air limbah yang
lebih seksama dan terpadu baik yang dilakukan oleh
pemerintah, swasta dan masyarakat.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah yang
dimulai dari pembuatan perpu mengenai pengelolaan
lingkungan  hidup,  penyuluhan-penyuluhan kesehatan
lingkungan sampai pada usaha pembangunan fisik berupd

jaringan pipa pembuangan air limbah dan instalasi pEﬂEﬂlﬂh““

air limbah.
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Peran swasta dalam menangan masalah wir limbalh
terutama pada jasa konsultan, jasa konstrukst dan supplier ala
dan bahan tentunya masih diharapkan i masa yang akan

dating,  bahwa  swastapun  memungkinkan  dan - dapal

melaksanakan pengelolaan air limbah.
Kesadaran masyarakat mengenai kescehatan lingkungan
sengat diperlukan Karena masyarakat memiliki potensi terbesar
dalam membuang air limbah ke lingkungannya. Kesadaran
masvarakat dapat ditingkatkan melalui beberapa cara, yaitu
| Penvuluhan-penyuluhan mengenai kesehatan masyarakat,
keschatan lingkungan dan yang lebuh penting adalah
penvuluhan mengenai cara-cara mengolah air limbah
secara sederhana namun secara teknis memenuhi syarat.
Sehingga masyarakat dapat  melakukan  pembuatan,
pemeliharaan  dan  perbaikan terhadap  bangunan
pengolahan air limbahnya masing — masing;

2. Pendidikan mengenai kesehatan masyarakat dan kesehatan
lingkungan mulai dari tingkat pendidikan dasar, sampai
menengah, sedangkan untuk tingkat pendidikan tinggi

perlu dibenikan rekayasa lingkungan.

115

Scanned by CamScanner



~ Limbah Cair dan Cara Pnngnlnhunnv_]

BAB IX
DAMPAK AIR LIMBAT

A. Efek buruk air li mbah

Qesuai dengan batasan air limbah  yang merupakan,
benda sisa, maka sudah barang fentu air limbah merupajay
benda yang sudah tidak dipergunakan lagi. Akan letapi, tidak
berarti bahwa air limbah tersebut tidak perlu dilakukan
pengelolaan, karena apabila limbah ini tidak dikelola secara
baik akan dapat memimbulkan gangguan, baik terhadap
lingkungan maupun terhadap kehidupan yang ada. Sehingga
lingkungan mempunyai peran utama terhadap terjadinya
penyebaran penyakit akibat limbah yang tidak dikelola secara
baik.

Perkembangan epidemiologi, ilmu tentang penyebaran
penyakit menggambarkan secara spesifik tentang peran
lingkungan  dalam terjadinya penyakit dan wabah. Perlt
diketahui bahwa lingkungan berpengaruh pada terjadiny®
penyakit sudah sejak lama diketahui, sebagai contoh nama
Ma}aﬁa dengan gejala demam, menggigil, berkeringat, demar
zi:tar:iiif lagi dan seterusnya. Penyakit ini didflrlPﬂ‘F:'

pok masyarakat yang bertempat tinggdl disek’
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cawa atau bibit penyakit malaria ini bisa ditemui pada salurag
yang tidak mengalir. air yang menggenang didalam kaleng,
botol plastik dil. Dengan beberapa kali penelitian diketahui
hahwa nyamuk yang bersarang di rawa-rawa sebagai pembawa
penyakit.

Pada tahun 370 sebelum Maschi penyakit diasosiasikan
dengan dosa dan kekuatan suprantural (alam). Kemudian
seorang tokoh dunia kedokteran berpendapat bahwa penyakit
ada hubungannya dengan fenomena alam dan lingkungannya.
antara manusia dengan lingkungan hidupnya

proses yang wajar dan tidak dapat dipisahkan

Interaksi

merupakan suatu

serta tegjadi sejak manusia lahir sampal meninggal dunia.

B. Gangguan terhadap kesehatan

Penyakit menular disebabkan oleh peran air scbagai

media. Peran air ada beberapa macCami, yaitu air sebagai

penyebar mikroba palogen, air scbagai sarang insektisida,

bersih yang tidak mencukupi sehingga oran
air schagai sarang

jumlah air g tidak

dapat membersihkan dirinya dengan baik (
yakit menular yang dapat

air limbah dinyatakan

hospes sementara penyakit). Pen
disebabkan air secara langsung seperti

sebagai penyakit bawaan air atau “Waterborne disease”.
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Penyakit ini hanya dapal menyebar, apabila mikrohy,.
i
. dapat masuk kedalam sumber »ir
: ’ -h“h"}"-:l d"]rli'lt }’ﬂng
mikroba penye _
. masyarakat untuk  memenuhi kuhululmnny;,

dipergunak -
pencemaran air laut atau sungaj o,

sehari-hari, contohnya

limbah rumah tangga atau industri, schingga menyebabkyn
terjadinya penyebaran bibit penyakit atau mikroba-mikrohg

yang dapal membahayakan kehidupan manusia.

Air limbah sangat berbahaya terhadap keschatan
manusia mengingat bahwa banyak penyakit yang dapat
ditularkan melalui air limbah. Air limbah ini ada yang hanya
berfungsi sebagai media pembawa saja seperti penyakit kolera,
radang usus, hepatitis infektiosa, dan skhistosomiasis. Jenis
mikroba atau bibit penyakit yang dapat menyebar lewat air
yang lercemar limbah sangal bervariasi dan banyak macamnya,
mulai dari virus, bakteri, protozoa, metazoa.

Pada Tabel 9.1 berikut menyajikan beberapa contoh
penyakit “Waterborne™ yang banyak terdapat di Indonesia.
Dilihat dari segi epidemiolog; beberapa penyakit yang tertera

dalam Tabel 9.1 masih sangat penting di Indonesia.
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Tabel 9.1. Penyakit bawaan air yang tercemar limbah day

agentnya
Agent Penyakit N

Virus : I

Rotavirus Diare pada anak

Virus hepatitis A Hepatitis A

Virus peli omyeslitis Polio (mvelitis anterior

actita)

Baktert :

Vibrio colerae Cholera

Escherichia coli Diare/Dysenteria

Enteropatogenik

Salmonella typhi Typhus abdominalis

Salmonella paratyphi Paratvphus

Shigella dysenteria Dysenteria

Protozoa :

Entamoeba histolytica Dysenteri amoeba

Balantidia coli Balantidiasis

(Giardia lambia Giardiasis

Selain sebagai pembawa penyakit di dalam air limbah
itu sendiri banyak terdapat bakteri patogen penyebab penyakait,

berikut selengkapnya :

1. Virus Hepatitis A dan Polio

Menyebabkan penyakit polio myelitis dan hepatitis. Pada

penyakit hepatitis A, gejala utamanya demam akut dengan

perasaan mual dan muntah, hati membengkak, dan mata

menjadi kuning, gejala penyakit ini timbul setelah |

Scanned by CamScanner

119



timbah Cair dan Cara Pﬂngniahannﬁ

I=s

3.

120

sampai 2 bulan setelah terjadi infeksi, angka Kematiap
T v, Sedangkan pada  virus o),
mﬂm:h:lhkﬂﬂ Pgn}';ikil pnlimﬂ}rulilis (polio), gejala palio
snnﬂ.ﬂt hcrvariﬂsi dapal sangal ringan menyerupai influenszy
g.an:pni pada keadaan kelumpuhan ringan, parah dan
kematian, angka kematian
s penularan kedua virus masih belum diketahwi dan

2 sampai 10 %. Secara pasti

modn

banyak terdapat pada air hasil pengolahan  (effluent)

pengolahan air limbah.
Virus yang dibawa oleh Hj'alllllk Aedes H{fﬂw.f.*‘

Virus yang dibawa oleh nyamuk Aedes acgypti

menyebabkan penyakit demam berdarah  (Dengue
Haemorhagic Fever), gejalanya demam dan pendarahan,
angka kematian akibat penyakit ini sekitar 5 %. Tempat-
tempat yang dapat dijadikan sarang nyamuk aedes adalah
genangan air hujan dan air bersih.

Protozoa (Plasmodium Malariae) yang ditularkan melalui
nyamuk Anopheles menyebabkan penyakit malaria,
gejalanya berupa bergantinya perasaan panas dingin, yang
terdiri dari 3 gejala yaitu menggigil, panas dan berkeringal.
Angka kematian 10 %,

Vibrio kolera
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Limbah Cair dan Cara Pengolahannya

BAB X
PERMASALAHAN, PENYELESAIAN, SERTA
SISTEM PENGELOLAAN AIR LIMBAH

A. Dasar sistem pengelolaan air limbah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.l16 Tahun 2005
tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum. air
limbah adalah air buangan yang berasal dan rumah tangga
termasuk tinja manusia dar lingkungan pemukiman. Air
limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari kegiatan
pemukiman, rumah sakit, perkantoran, dan lain-lain. Jumlah air
limbah vang dibuang akan selalu bertambah dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatannya. Untuk
mengurangi permasalahan ini, perlu diterapkan sistem
penanganan air limbah yang baik dan terpadu, baik itu dalam
sistem penyaluran maupun pengolahannya. Sistem pengolahan
dan penyaluran air limbah pada umumnya terdiri dari dua
macam vaitu sistem pengolahan on site (setempat) dan sistem
pengolahan off site (terpusat). Sistem on-site digunakan untuk

individu dan komunal, sedangkan off-site biasanya untuk skala

kota,
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B. Peran pemerintah
Penyelenggaraan pengelolaan air limbah telah diatyr

dalam  Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  No,

16/PRT/M2008 tentang Kebijakan Strategis Air Limbah.
Kebihakan pengelolaan Air Limbah Pemukiman tersebut
dirumuskan untuk menjawab isu strategis dan permasalahan
dalam pengembangan pengelolaan air limbah pemukiman.
Secara umum kebijakan dibagi menjadi 5 (lima) kelompok
vaitu:

1. Peningkatan akses prasarana dan sarana air limbah baik

sistem on site maupun off site di perkotaan dan perdesaan

untuk perbaikan kesehatan masyarakat:

Lread
¥

Peningkatan peran masyarakat dan dunia usaha/ swasta

dalam penyelenggaraan pengembangan sistem pengelolaan

air limbah pemukiman;

3. Pengembangan  perangkat peraturan  perundangan
penyelenggaraan pengelolaan air limbah pemukiman;

4. Penguatan kelembagaan serta peningkatan Kkapasitas

personil pengelola air limbah permukiman:

2. Peningkatan pembiayaan pembangunan prasarana dan
sarana air limbah permukiman_
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Penyelenggaraan  sarani dan prasarana air limbah

merupakan tanggung jawab pemerintah, baik pemerintah pusat

maupun pemerintah daerah. Namun sebagai infrastruktur yang

herbasis masyarakat, kerangka kerja tata kelola air limbah

harus menjelaskan dan menghubungkan peran pemerintah

pusat dan daerah serta masyarakat termasuk daerah pedesaan,

mendorong langgung jawab publik, dan memfasilitasi investas

swasta dan keterlibatan dalam pengelolaan air limbah apabila

dalam manajemen limbah

diperlukan. Penggunaan teknologi
kebutuhan dan

juga harus multifungsi dan harus mencerminkan
kapasitas masyarakat lokal.

Sementara itu pengalaman menunjukkan bahwa

privatisasi pengelolaan air sebagai sarana untuk mendapatkan
investasi lebih jarang menghasilkan hasil yang positif, sektor
swasta telah menunjukkan peningkatan efisiensi operasional

dan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, model kemitraan

terpadu dimana sektor swasta tidak diberi tanggung jawab
untuk pengelolaan air penuh, tetapi untuk kerja sama pada

segmen operasional tertentu, dapat bekerja/berjalan dengan

baik.
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Limbah Cair dan Cara Pengolahannya

C. Mekanisme penyclenggaraan

Upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan air
limbah melalui Kementrian PU, salah satunya adalah program
pembangunan [PAL skala kawasan di Rumah Sehat Sederhana
(RSH) sebagai suatu perintisan penanganan air limbah skala
kawasan RSH. Dalam kegiatan ini yang akan dilaksanakan
adalah  melakukan  perencanaan, pembangunan, dan
pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di
kawasan pemukiman, terutama di pemukiman RSH

(Perumahan PNS, kawasan nelayan, rusunawa, dil).

=

' Pra Kenstruksl - Porslapan i - Fioka Moyepabars
J: T
T - ] e
= Porercanaan ! [ DED
i
Penaylapan
*  Kelembagaan - .
i Peolaksanaan
Konsiruks] -
et =3 ; - AL
| Pasca 'ﬂ‘.nmilml:ll}
T = M |
» ;E““:Lm i = LTS SR L T L
T
- Manitoring e murdmadian Tinghasr
Lingkungan - P m ar

Gambar 10.1 Mekanisme penyelenggaraan pengelolaan air
limbah skala kawasan RSH.
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Seperti halnya infrastruktur  pemukiman  lainnya,

pengolahan air limbah dilakukan melalui beberapa tahapan di

mulai dari persiapan hingga monitoring lingkungan. Tahapan

persiapan menghasilkan kesepahaman dan seluruh stakeholder

pendanaan dan serah terima aset. Selain itu,

terkait, mekanisme
menyiapkan dokumen

dalam tahapan persiapan perlu
gidentifikasi dampak dari pelaksanaan

lingkungan untuk men
sekitar (Dokumen

suatu kegiatan terhadap lingkungan

AMDAL).

Tahapan selanjutnya
h melakukan perencanaan teknis.

Perencanaan teknis menghasilkan suatu DED (Dibuat oleh
merintah Daerah). Perencanaan teknis

setelah nota kesepahaman

disepakati bersama adala

Pemerintah Pusat atau Pe
meliputi perencanaan IPAL pada lokasi kegiatan yang sudah

ditetapkan. Setelah DED disetujui maka tahap pelaksanaan
konstruksi dapat dilaksanakan. Pelaksanaan konstruksi [PAL
dibiayai oleh APBN, pemasangan jaringan pipa SR dibiayai
oleh Pemerintah Daerah serta penyiapan kelembagaan
pengelola dapat dilakukan oleh masyarakat calon pengguna
bersama pengembang dan difasilitasi oleh Pemerintah
Kabupaten/ Kota dan Satker PLP Provinsi. Tahap pelaksanaan

konstruksi terbagi atas 3 komponen kegiatan, yaitu Sambungan
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